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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan didapatkan kesimpulan:  

1. Ekstrak etanolik daun Meniran (Phyllanthus niruri L.) dan Kenikir (Cosmos 

caudatus Kunth.) mempunyai aktifitas antibakteri terhadap Salmonella 

typhi ATCC 13311 kultur laboratorium. 

2. Kombinasi ekstrak etanolik Meniran (Phyllanthus niruri L.) dan Kenikir 

(Cosmos caudatus Kunth.) memiliki efek sinergis dalam menghambat 

pertumbuhan Salmonella typhi ATCC 13311 kultur laboratorium. 

 

B. Saran  

Berdasarkan analisis data dan kesimpulan dari hasil penelitian, maka dapat 

ditemukan beberapa saran yang dapat dipertimbangkan untuk penelitian 

selanjutnya, yaitu: 

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut pembuatan kombinasi ekstrak 

etanolik Meniran (Phyllanthus niruri L.) dan Kenikir (Cosmos caudatus 

Kunth.) dengan menggunakan metode maserasi yang berbeda. 

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui adanya efek 

sinergis Kombinasi ekstrak etanolik Meniran (Phyllanthus niruri L.) atau 

Kenikir (Cosmos caudatus Kunth.) dengan tanaman obat lainnya.  
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Lampiran 1. Desain Penelitian  

  Daun Meniran dan daun Kenikir  

Serbuk daun  Meniran dan daun Kenikir 

Dibuat perbandingan (1:0, 2:1, 

1:1, 1:2, dan 0:1) 

Ampas Filtrat 

Identifikasi golongan 

senyawa dalam 

ekstrak 

Uji antibakteri  

Salmonella typhi ATCC 13311 

Zona hambat  

Diameter zona hambat dilakukan uji 

statistik One Way Anova 

Cuci, lalu dioven dan digiling 

kemudian diayak (no. 40) 

Diekstraksi etanol dengan 

metode maserasi 

Dipekatkan 

Metode difusi  



10 
 

 
 

Lampiran 2. Hasil determinasi tanaman meniran 
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Lampiran 3. Hasildeterminasi tanaman Kenikir 
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Lampiran 4. Perhitungan kadar Air 

  

Daun Meniran 

Kadar Air ( % ) =  
𝑠𝑘𝑎𝑙𝑎

𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑏𝑎ℎ𝑎𝑛
× 100% 

                         =  
1,7

20,0031
× 100% 

                        = 8,50% 

Daun Kenikir 

Kadar Air ( % ) =  
𝑠𝑘𝑎𝑙𝑎

𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑏𝑎ℎ𝑎𝑛
× 100% 

                         =  
1,8

20,0032
× 100% 

                        = 8,99% 
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Lampiran 5.perhitungan konsentrasi ekstrak 

 

 Pembuatan konsentrasi 50% 

                     
50 gram

100 ml
 

                         =  
0,5 gram

ml
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Lampiran 6. Alat dan Bahan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Serbuk daun Meniran Serbuk daun Kenikir 

Daun Meniran Daun Kenikir 

Botol Ekstrak

si 

 Daun Meniran 

 Daun Meniran 

 Daun Meniran 

Hasil Ekstraksi 
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Konsentrasi ekstrak 50% 
Inkubator 

oven 
inkas 

Neraca Analitik

si 

 Daun Meniran 

 Daun Meniran 

 Daun Meniran 

Evaporator
 Daun Meniran 

 Daun Meniran 

 Daun Meniran 
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Lampiran 7. Uji kandungan senyawa ekstrak etanolik daun meniran 

  

Saponin ( + ) Flavonoid ( + ) Tanin ( + ) 

Polifenil ( + ) 
Alkoloid I Reagen 

mayer ( + ) 

Alkoloid II Reagen 

Dragendrof ( + ) 
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Lampiran 8. Uji kandungan senyawa daun Kenikir  

Saponin ( + ) 

 

Flavonoid ( + ) 

 

Tanin ( + ) 

 

Polifenil ( + ) 

 

Alkoloid I Reagen 

mayer ( + ) 

Alkoloid II Reagen 

Dragendrof ( + ) 
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Lampiran 9. Uji Aktivitas Antibakteri 

 

 

 

HASIL UJI PERTAMA 

1 : 0    : 18 

2 :1     : 16 

1 : 1    : 20 

1 : 2    : 17 

0 : 1    : 16 

( + ) KLORAMFENIKOL : 16 

( - )    DMSO 2 %             : 0 

 

 

HASIL UJI KEDUA 

1 : 0    : 16 

2 :1     : 19 

1 : 1    : 19 

1 : 2    : 16 

0 : 1    : 17 

( + ) KLORAMFENIKOL : 17 

( - )    DMSO 2 %             : 0 

 HASIL UJI KETIGA 

1 : 0    : 17 

2 :1     : 18 

1 : 1    : 21 

1 : 2    : 18 

0 : 1    : 18 

( + ) KLORAMFENIKOL : 16 

( - )    DMSO 2 %             : 0 
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Lampiran 10. Pembuatan media 

1. Medium BHI (Brain Heart Infusion) 

Brain Heart Infusion (BHI) ditimbang sebanyak 2,22gram, masukkan ke 

dalam panci dan tambah aquadest sebanyak 60 ml, selanjutnya dipanaskan hingga 

larut. Media kemudian masukkan ke dalam beaker glass dan dituang ke dalam 

tabung reaksi masing-masing 5 ml dan disumbat dengan kapas. Sampel distarilkan 

dengan autoclave dengan suhu 121°C selama 15 menit. Setelah dingin kemudian 

dibungkus dengan kertas dan disimpan dalam lemari pendingin. 

2. Media Salmonella-Shigella Agar (SSA) 

Salmonella-Shigella Agar (SSA) ditimbang sebayak 1,2 gram, tambah 

aquades steril ke dalam beaker glass sampai 20 ml, kemudian dipanaskan sampai 

mendidih. Media dituang ke dalam petri steril sebanyak 10 ml. Media didinginkan 

lalu dibungkus kertas, kemudian disimpan dalam lemari pendingin. 

3. Media Kligler Iron Agar (KIA) 

Kligler Iron Agar (KIA) ditimbang sebanyak 0,82 gram dimasukkan ke 

dalam panci dan ditambahakan aquadest sebanyak 15 ml, homogenkan dan 

dipanaskan hingga larut. Media kemudian dituang dalam beaker glass, dimasukkan 

dalam tabung reaksi sebanyak 5 ml dan disumbat dengan kapas. Media disterilisasi 

dalam aotoclave pada suhu 121°C selama 15 menit dan tabung miringkan sampai 

memadat. Media  dibungkus dengan kertas dan disimpan dalam lemari pendingin. 

4. Media Lysine Iron Agar (LIA) 

Lysine Iron Agar (LIA) ditimbang sebanyak 0.48 gram dimasukkan ke dalam 

panci dan ditambah aquadest sebanyak 15 ml, homogenkan dan dipanaskan hingga 
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larut. Media kemudian dituang kedalam beaker glass, dimasukkan ke dalam tabung 

reaksi sebanyak 5 ml dan sumbat dengan kapas. Media disterilisasi dengan 

autoclave pada suhu 121°C selama 15 menit dan tabung dimiringkan sehingga 

membentuk slant dan bunt. Media ditunggu sampai memadat dan simpan dalam 

lemari pendingin. 

5. Media Sulfida Indol Moltility (SIM) 

Sulfida Indol Moltility (SIM) ditimbang sebanyak 0,45 gram dimasukkan 

kedalam panci dan ditambah aquadest sebanyak 15 ml. Dihomogenkan dan 

dipanaskan hingga larut. Media kemudian dituang ke dalam beaker glass, 

dimasukkan kedalam tabung reaksi sebanyak 3 ml dan disumbat dengan kapas. 

Media disterilisasi dengan autoclave pada suhu 121°C selama 15 menit. Media 

ditunggu sampai memadat dan simpan dalam lemari pendingin. 

6. Media Simmon Citrat Agar (Citrat) 

Simmon Citrat Agar (Citrat) ditimbang sebanyak 0,34 gram dimasukkan ke 

dalam panci dan ditambah aquadest sebanyak 15 ml, homogenkan dan dipanaskan 

hingga larut. Media kemudian dituang kedalam beaker glass, dimasukkan ke dalam 

tabung reaksi sebanyak 5 ml dan sumbat dengan kapas. Media disterilisasi dengan 

autoclave pada suhu 121°C selama 15 menit dan tabung dimiringkan sehingga 

membentuk slant dan bunt. Media ditunggu sampai memadat dan simpan dalam 

lemari pendingin. 

7. Media Muller Hilton Agar (MHA) 

Muller Hilton Agar (MHA) ditimbang sebanyak 6,84 gram dimasukkan ke 

dalam panci kemudian ditambah aquadest sebanyak 180 ml selanjutnya dipanaskan 
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hingga bahan larut. Bahan setelah larut dimasukkan ke dalam beaker glass 

kemudian dituang ke tabung reaksi masing-masing 10 ml dan ditutup dengan kapas. 

Media dalam tabung reaksi disterilkan dalam autoclave dengan suhu 121°C selama 

15 menit. Median didinginkan sampai suhu ± 50°C kemudian dituang dalam cawan 

petri steril. Setelah dingin medium dibungkus dengan kertas dan simpan dalam 

lemari pendingin. 
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Lampiran 11. Komposisi media 

Medium BHI (Brain Heart Infusion) 

 Brain Heart Infusion from (solids)  6.0 gram 

 Peptic Digest of Animal Tissue   6.0 gram 

 Sodium Chloride     5.0 gram 

 Dextrose      3.0 gram 

 Pancreatic Digest of Gelatin    14.5 gram 

 Disodium Phosphate     2.5 gram 

Media SSA (Salmonella Shigella Agar) 

 Beef Extract      5.0 gram 

 Pancreatic Digest of Casein    2.5 gram 

 Peptic Digest of Animal Tissue  2.5 gram 

 Lactose      10.0 gram 

 Bile Salts     8.5 gram 

 Sodium Citrate    8.5 gram 

 Sodium Thiosulfate     8.5 gram 

 Ferric Citrat     1.0 gram 

 Neutral Red      0.025 gram 
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 Agar       13.5 gram 

 Brilliant Green     0.330 mg 

Media KIA (Klinger’s Iron Agar) 

 ‘Lab-lemco’ Powder     3.0 gram 

 Yeast Extrac      3.0 gram 

 Peptone      20.0 gram 

 Sodium Chloride     5.00 gram 

 Lactose      10.0 gram 

 Glucose      1.0 gram 

 Ferric Citrate      0.3 gram 

 Sodium Thiosulphate     0.3 gram 

 Phenol Red      0.05 gram 

 Agar       12.0 gram 

 pH 7,4 ± 0,2 @25ᵒC 

Medium SIM (Sulfida Indol Moltility) 

 Tryptone      20.0 gram 

 Peptone      6.1 gram 

 Ferrous Ammonium Sulphate   0.2 gram 
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 Sodium Thiosulphate     0.2 gram 

 Agar       3.5 gram 

 pH 7,3 ± 0,2 @25ᵒC 

Medium LIA (Lysine Iron Agar) 

 Bacteriogical Peptone    5.0 gram 

 Yeast Extrac      3.0 gram 

 Glucose      1.0 gram 

 L-lysine      10.0 gram 

 Ferrisc ammonium citrate    0.5 gram 

 Sodium thiosulphate     0.04 gram 

 Bromocresol purpel     0.02 gram 

 Agar       14.5 gram 

 pH 6,7 ± 0,2 @25ᵒC 

Medium Citrat (Simmon Citrat Agar) 

 Magnesium sulphate     0.2 gram 

 Ammonium dyhydrogen phosphate  0.2 gram 

 Sodium ammonium phosphate  0.8 gram 

 Sodium citrate, tribasic    2.0 gram 
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 Bromothymol blue     0.008 gram 

 Agar       15.0 gram 

 pH 7,0 ± 0,2 @25ᵒC 

Medium MHA (Muller Hinton Agar) 

 Beef, dehydrate infusion from   300.0 gram  

 Casein hydrolysate     17.5 gram 

 Starch       1.5 gram 

 Agar       17.0 gram 

 pH 7,3 ± 0,1 @25ᵒC 
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Lampiran 12. Komposisi cat gram  

- Cat Gram A (warna ungu) 

Kristal Violet      2.0 gram 

Etil Alkohol 95%    20 ml 

Ammonium Oksalat    0.8 gram 

Aquadest     80 ml 

- Cat Gram B (Warna coklat) 

Yodium      1.0 gram 

Kalium Iodium     2.0 gram 

Aquadest      300 ml 

- Cat Gram C (Tidak berwarna)  

Aceton      50 ml 

Etil Alkohol      10 ml 

- Cat Gram D (warna merah) 

Safranin      0.25 gram 

Etil Alkohol      10 ml 

Aquadest      90 ml 

- Komposisi Reagen Erlich A 

Paradimethyl Ammino Banzaldehide  2.0 gram 

Alkohol 95%      190 ml 

Hclconc     40 ml 

- Komposisi Reagen Erlich B 

Kalium Persulfate (K2S2O4) jenuh dalam aquadest  
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Komposisi  

 Larutan Asam sulfat     1% b/v 9.5 ml 

 Larutan Barium klorida    1,175% v/v 0.5 ml 
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Lampiran 12. Uji SPSS 

Uji normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 

Residual 

N 15 

Normal Parametersa,b 
Mean ,0000000 

Std. Deviation 1,53063946 

Most Extreme Differences 

Absolute ,130 

Positive ,130 

Negative -,111 

Kolmogorov-Smirnov Z ,504 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,961 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

0, 961 > 0,05 maka data terdistribusi normal. 

 

 

 

 

Test of Homogeneity of Variances 

zona_hambat   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

,327 4 10 ,854 

 

 0, 854> 0,05 varians data sama 
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ANOVA 

zona_hambat   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 20,267 4 5,067 4,000 ,034 

Within Groups 12,667 10 1,267   

Total 32,933 14    

 

Hipotesis 

HO = Tidak ada perbedaan yang nyata diameter zona hambat antara ekstrak 

etanolik kombinasi daun Meniran dan Kenikir terhadap Salmonella typhi. 

H1  = Ada perbedaan yang nyata diameter zona hambat antara ekstrak etanolik 

kombinasi daun Meniran dan Kenikir terhadap Salmonella typhi. 

 

Kriteria uji  

HO = Diterima bila Sig > 0,05 

H1  = Ditolak bila Sig < 0,05 

 

Hasil  

HO   Ditolak Nilasi Sig = ,034 < 0,05  

 

Kesimpulan = Ada perbedaan yang nyata diameter zona hambat antara ekstrak 

etanolik kombinasi daun Meniran dan Kenikir terhadap Salmonella typhi. 
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Post Hoc Tests 
 

 

 

Multiple Comparisons 

Dependent Variable:   zona_hambat   

LSD   

(I) 

konsentrasi_ekstra

k 

(J) 

konsentrasi_ekstra

k 

Mean 

Difference 

(I-J) 

Std. 

Error 

Sig. 95% Confidence Interval 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

1:0 

2:1 -,667 ,919 ,485 -2,71 1,38 

1:1 -3,000* ,919 ,009 -5,05 -,95 

1:2 ,000 ,919 1,000 -2,05 2,05 

0:1 ,000 ,919 1,000 -2,05 2,05 

2:1 

1:0 ,667 ,919 ,485 -1,38 2,71 

1:1 -2,333* ,919 ,029 -4,38 -,29 

1:2 ,667 ,919 ,485 -1,38 2,71 

0:1 ,667 ,919 ,485 -1,38 2,71 

1:1 

1:0 3,000* ,919 ,009 ,95 5,05 

2:1 2,333* ,919 ,029 ,29 4,38 

1:2 3,000* ,919 ,009 ,95 5,05 

0:1 3,000* ,919 ,009 ,95 5,05 

1:2 

1:0 ,000 ,919 1,000 -2,05 2,05 

2:1 -,667 ,919 ,485 -2,71 1,38 

1:1 -3,000* ,919 ,009 -5,05 -,95 

0:1 ,000 ,919 1,000 -2,05 2,05 

0:1 

1:0 ,000 ,919 1,000 -2,05 2,05 

2:1 -,667 ,919 ,485 -2,71 1,38 

1:1 -3,000* ,919 ,009 -5,05 -,95 

1:2 ,000 ,919 1,000 -2,05 2,05 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 
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